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Abstract: Rhizobacteria that are able to dissolve P and produce IAA can be 

used as component of biofertilizers to help increase plant growth, which can 

be a more environmentally friendly fertilizer alternative compared to chemical 

fertilizers. Rhizobacteria originating from sub-optimal environments have the 

potential to overcome environmental stress such as osmotic stress. To obtain 

potential isolates that can be used as biofertilizer, exploration of the 

rhizosphere of the sentigi (Pemphis acidula) has been carried out from the 

coast of Gili Sulat, Lombok. The method for isolating and selecting IAA 

producing bacteria was carried out using the colorimetric test method, while 

for the P solubilization ability, it was carried out by growing rhizobacteria on 

Pikovskaya media. Isolate PA6 with the highest IAA producing ability (21 

ppm) and PL4 with the highest P solubilizing ability (20.9 ppm), were tested 

for their effect on the growth-promotion of Vigna radiata cultured on Murphy 

agar media by measuring the parameters of plant height, root length, fresh 

weight, and plant dry weight. Based on the One Way ANOVA statistical 

analysis with a p value ≤ 0.05, it showed that the inoculation of IAA-

producing and P solvent rhizobacteria was proven to be able to have a 

significant effect with significantly different results on increasing plant dry 

weight. In the future, the isolate obtained can be developed into a biofertilizer 

component that can be applied in saline and dryland agriculture. 

Keywords: Rhizobacteria, bacteria, biofertilizer, IAA producing bacteria, 

phospate solubilizing. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pertumbuhan tanaman sangat ditentukan 

oleh ketersediaan nutrien yang cukup untuk 

mendukung proses-proses fisiologis tanaman. 

Keberadaan nutrien kunci seperti fosfat dan IAA 

banyak memainkan peran mulai dari tahap 

pertumbuhan awal tanaman. Sumber nutrien 

yang dibutuhkan pada umumnya sudah tersedia 

di lingkungan, akan tetapi hanya mampu 

dimanfaatkan dalam jumlah yang terbatas oleh 

tanaman. Lebih dari 90% fosfat dalam bentuk 

mineral yang sukar diserap oleh tanaman 

sehingga tidak dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk mendukung proses fisiologis 

tanaman. Sehingga dibutuhkan bantuan dari 

mikroorganisme yang mampu memediasi 

tanaman untuk dapat memperoleh nutrien yang 

siap diserap. Sebagaimana diketahui tanaman 

hanya mampu menyerap fosfat dalam bentuk 

hidrogen fosfat H2PO4- dan (HPO4)2- (Sharma et 

al., 2013; Bhattacharyya dan Jha, 2012). 

Agen-agen hayati dibutuhkan untuk 

mentransformasi fosfat imobile menjadi mobile 

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Dalam hal 

ini, pemanfaatan bakteri pelarut fosfat menjadi 

kunci dalam melarutkan fosfat anorganik 

(Numan et al., 2018). Unsur hara lainya yang 

tidak kalah pentingnya bagi pertumbuhan 

tanaman terutama untuk mengatasi cekaman 

lingkungan adalah IAA. Terdapat pandangan 

umum bahwa bakteri mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman dengan menyediakan IAA 

bagi tanaman. Namun, ada kemungkinan bahwa 
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bakteri juga dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman dengan mendegradasi IAA yang berasal 

dari tanaman ketika IAA telah mencapai tingkat 

yang sangat merugikan. Keberadaan bakteri 

penghasil IAA juga berkaitan dengan 

kemampuannya dalam memitigasi stres 

lingkungan, sehingga dapat memberi keuntungan 

bagi tanaman yang berasosiasi dengannya. 

Sebaliknya, bakteri dapat mendegradasi IAA 

demi keuntungannya sendiri, apapun jenis 

tanamannya (Alemneh et al., 2022).  

Isolasi bakteri terutama yang memiliki 

potensi sebagai PGP banyak ditemukan dari 

rizosfer tumbuhan. Plant growth promoting 

rhizobakter (PGPR) terutama dari lingkungan 

suboptimal dinilai potensial mampu mengatasi 

cekaman lingkungan termasuk salinitas dan 

kekeringan yang menyebabkan stres osmotik 

(Sharman et al., 2013; Sunita et al., 2020). 

Rizobakteri dari lingkungan suboptimal juga 

dapat meningkatkan ketersediaan dan 

penyerapan nutrien bagi tanaman (Yang, et al., 

2009). Sehingga dengan menyediakan alternatif 

penggunaan rhizobakteri termasuk penggunaan 

bakteri pelarut P untuk membantu pertumbuhan 

tanaman akan mengurangi penggunaan pupuk 

kimia serta dapat diterapkan pada lahan sub-

optimal dan mendukung pertanian berkelanjutan 

(Zulkifli, et al., 2020;  Wu, et al., 2019). 

Rizobakteri sebagai pupuk hayati potensial 

dalam meningkatkan serapan nutrien dan 

mempertahankan kualitas tanah. Dalam rangka 

memperoleh isolat potensial yang dapat 

dikembangkan sebagai komponen pupuk hayati 

kedepannya, diperlukan eksplorasi rizobakteri 

dari dareah salin sebagai langkah awal untuk 

memperoleh rhizobakteri yang memiliki 

kemampuan penghasil IAA dan pelarut fosfat. 

Artikel ini melaporkan hasil isolasi dan 

karakterisasi rizobakteri pelarut P dan penghasil 

IAA dari daerah intertidal Gili Sulat, Lombok, 

serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan V. 

radiata. 

 

Bahan dan Metode 

Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Rizosfer 

Pemphis acidula 

Sampel rizosfer di ambil dari tumbuhan 

sentigi di daerah pesisir Gili Sulat, Lombok. 

Tanah yang menempel di perakaran tanaman 

sebanyak 6g dilarutkan dalam 30 ml air destilasi 

steril yang dihomogenkan selama 1 jam pada  

kecepatan 160 rpm. Sebanyak 1 ml larutan yang 

telah dihomogenkan ditransfer ke dalam 9 ml air 

destilasi steril, sehingga membentuk 

pengenceran 10-2 dan proses yang sama diulangi 

hingga pengenceran 10-6. Hasil pengenceran 10-

4, 10-5, dan 10-6 masing-masing sebanyak 0,1 ml 

dipindahkan ke media NA (Nutrient Agar) dan 

diinkubasi pada suhu 32℃ selama 24 jam. 

Selanjutnya, dilakukan subkultur bakteri dengan 

metode pour plate untuk mendapatkan isolat 

tunggal yang diidentifikasi berdasarkan ciri 

morfologi koloninya. Karakterisasi morfologi sel 

dan sifat fisiologisnya dibedakan berdasarkan 

Manual Lab Cappuccino & Sherman (2014).  

Pengukuran Pelarutan P oleh Bakteri 

Isolat yang telah diperoleh dikultur pada 

media NB (Nutrient Broth) dan diikubasi selama 

24 jam, kemudian hasil kultur bakteri tersebut 

diinjeksikan pada media Pikovskaya padat 

(Pande, et al., (2017), metode ini pertama kali 

dikembangkan oleh Pikovskaya (1948). Media 

yang telah berisi bakteri tersebut diinkubasi 

selama 8 hari pada suhu 30℃ untuk kemudian 

diamati zona bening (halo zone) yang terbentuk 

di sekitar koloni bakteri yang telah tumbuh 

(Sharma et al., 2011). Sharon et al., (2016), 

menentukan kemampuan pelarutan P dengan 

mengukur ukuran zona bening yang terbentuk. 

Indeks kelarutan P dikategorikan berdsarkan 

kategori menurut Silva dan Vidor (2000). 

Aktivitas pelarutan P secara kuantitatif 

diukur dengan menumbuhkan suspensi bakteri 

sesuai standar Mc. Farland sebanyak 0,5 ml pada 

25 ml media Pikovskaya cair yang kemudian 

diinkubasi di atas shaker selama 8 hari pada 

kecepatan 140 rpm. Kultur bakteri pada hari ke 

2, 4, 6, dan 8, masing-masing sebanyak 5 ml 

diambil sampelnya untuk disentrifugasi selama 

15 menit pada kecepatan 6000 rpm. Supernatan 

hasil sentrifugasi sampel bakteri tersebut masing-

masing diambil sebanyak 1,25 ml dan 

direaksikan dengan reagen fosfat sebanyak 0,2 

ml dalam tabung durham selama 30 menit. Uji 

spekrofotometri untuk mengukur P terlarut yang 

terbentuk oleh bakteri diukur pada panjang 

gelombang 690 nm. Konsentrasi kelarutan P dari 

sampel bakteri dihitung berdasarkan kurva 

standar fosfat. Pengukuran pH media kultur 

bakteri juga diukur pada interval waktu yang 

sama menggunakan pH meter. 
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Pengukuran Produksi IAA 

Uji kemampuan produksi IAA dilakukan 

dengan menggunakan pereaksi Salkowski atau 

umum dikenal dengan metode Salkowski 

(Ehmann, 1977). Metode colorimetri digunakan 

untuk melihat aktivitas produksi IAA oleh isolat 

bakteri dan secara kuantitatif diukur dengan 

menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 530 nm (Mohite, 2013).  Suspensi 

bakteri dikultur ke dalam 10 ml media NB yang 

telah diperkaya dengan triptofan (200ppm) dan 

dishaker selama 3 hari pada kecepatan 140 rpm. 

Kultur bakteri kemudian disentrifugasi selama 15 

menit pada kecepatan 6000 rpm. Sebanyak 0,5 

ml sampel direaksikan dengan 1 ml pereaksi 

salkwoski dan didiamkan selama 30 menit pada 

lingkungan yang minim cahaya. Selanjutnya 

dilakukan spektrofotomertri dan hasilnya 

dikonversi berdasarkan persamaan yang 

diperoleh dari perhitungan kurva standar IAA 

murni. 

Uji In vitro 

Biji kacang hijau dengan ukurang yang 

sama dipilih secara acak dan kemudian 

dibersihkan secara bertahap untuk 

menghilangkan kotoran dan mikroba yang 

menempel. Biji kacang hijau dibersihkan dengan 

air mengalir selama 5 menit lalu dikeringkan. Biji 

kacang hijau dibersihkan dengan larutan NaOCl 

5,25% selama 5 menit, kemudian dibersihkan 

dengan menggunakan alkohol 70% selama 10 

menit yang secara bertahap konsentrasinya 

diturunkan dengan mengurangi volume larutan 

dan menambahkan air destilasi steril. 

Selanjutnya, isolat bakteri terpilih PA6 dan PL4 

yang telah dikultur pada media NB selama 24 

jam disentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm 

selama 10 menit. Pellet dari isolat bakteri 

tersebut masing-masing ditambahkan sebanyak 

25 ml air destilasi steril hingga membentuk 

suspensi (Joko et al., 2015). Suspensi yang telah 

terbentuk kemudian digunakan untuk merendam 

biji kacang hijau.  

Ada 3 perlakuan yang dibandingkan, yaitu 

perendaman pada air destilasi steril (K), 

perendaman pada suspensi pellet bakteri 

penghasil IAA tertinggi kode isolat PA6, dan 

suspensi pellet bakteri pelarut P tertinggi kode 

isolat PL4. Perendaman masing-masing 

dilakukan selama 1 jam sebelum dikultur pada 

media Murphy yang dimodifikasi (mengganti 

KH2PO4 dengan Ca3(PO4)2) selama 5 hari. 

Pengamatan perkecambahan mengukur 

parameter tinggi tanaman, panjang akar, berat 

basah, dan berat kering tanaman. 

 

Analisis Data 

Hasil pengukuran parameter pada uji In-

vitro pengaruh inokulasi bakteri penghasil IAA 

dan pelarut P terhadap perkecambahan kacang 

hijau masing-masing dianalisis dengan 

menggunakan One Way ANOVA (p≤0.05) untuk 

mengukur pengaruh perlakuan dari ketiga 

perlakuan. Uji lanjut Tukey dilakukan untuk 

melihat perbandingan perlakuan terbaik yang 

berbeda nyata pada uji One Way ANOVA. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Isolasi dan Karakterisasi Bakteri Rizosfer 

 

Isolasi bakteri dari rizosfer tumbuhan 

sentigi berdasarkan hasil karakterisasi diperoleh 

sebanyak 11 isolat. Karakterisasi isolat bakteri 

tersebut didasarkan pada perbedaan ciri 

morfologi koloni, morfologi sel, dan sifat 

fisiologisnya (Cappuccino & Sherman, 2014). 

Sebagian besar isolat bakteri berbentuk basil, 10 

diantaranya merupakan gram positif dan 1 gram 

negatif (tabel 1). Tujuh dari sebelas isolat dapat 

membentuk endospora, diantaranya PA2, PA4, 

PA6, PL4, dan PL5 membentuk spora 

subterminal, serta PA1 dan PA3 membentuk 

sporasentral. Empat isolat lainnya PL1, PL2, 

PL3, dan PA5 ketika diamati tidak ditemukan 

adanya spora yang terbentuk. Kemampuan 

pembentukan endospora oleh rizobakteri seperti 

Bacillus sp. telah banyak dipelajari dan menjadi 

yang paling nyata membantu bakteri bertahan 

lebih lama di bawah kondisi cekaman 

lingkungan, dan menjadi salah satu yang paling 

umum digunakan dalam membentuk formulasi 

pupuk hayati (Tsotetsi et al., 2020; Gómez-

Godínez et al., 2023).  

Sifat fisiologis masing-masing isolat 

diketahui dengan cara diuji dengan uji-uji 

biokimia, seperti uji karbohidrat glukosa, 

laktosa, maltosa, TSI (Triple Sugar Iron), uji 

simon sitrat, dan uji motilitas. Hasilnya pada uji 

glukosa hanya empat isolat yang menunjukkan 

hasil positif. Hasil uji laktosa menunjukkan 

hanya lima isolat yang positif. Untuk uji maltosa 

hanya isolat yang mampu memanfaatkan maltosa 
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sebagai satu-satunya sumber karbon sebagai 

sumbr energinya.  

Perubahan warna pada uji-uji tersebut dari 

merah menjadi kekuningan menandakan bakteri 

memiliki kemampuan dalam fermentasi 

karbohidrat dengan membentuk senyawa asam 

(Anggraini et al., 2019; Kosasi et al., 2019). 

Hasil uji TSI menunjukkan PA4, PA6, PL2, PL4 

dan PL5 positif, ditandai dengan perubahan 

warna pada media kultur. Uji simon sitrat 

menunjukkan hanya 2 isolat dengan hasil positif, 

yaitu PA1 dan PA3 yang mampu memanfaatkan 

sitrat sebagai satu-satunya sumber energi. 

Sedangkan untuk kemampuan motilitas hanya 

bakteri kode isolat PA5, PL4, dan PL5 memiliki 

kemampuan motilitas. Hasil serupa juga 

dikemukakan oleh Pattuju et al., (2014) yang 

memeroleh hasil negatif dan positif, pada hasil 

positif, pertumbuhan bakteri menyebar hingga 

pada permukaan media kultur. 

 
Gambar 1. Peta Lokaso Pengambilan Sampel 

Rhizosfer P. Acidula 

  

 
Gambar 2. Contoh Bentuk Sel Bakteri Rizosfer P. 

acidula. 

 

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Koloni dan Sel Isolat Bakteri Rhizosfer P. Acidula 
 

 
Tabel 2. Karakteristik Fisiologis Isolat Bakteri Rhizosfer P. Acidula 

 

Sifat  Kode Isolat 

Isolat PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PL1 PL2 PL3 PL4 PL5 

Bentuk 

Sel 
Basil Basil Cocobasil Basil Basil Cocobasil Cocobasil Basil Cocobasil Basil Basil 

Gram + + + + + + - + + + + 

Spora + + + + + + + + - + + 

Motilitas - - - - + - - - - + + 

Indole - + - - + - - - - - - 

SC + - + - - - - - - - - 

TSI - - - + - + - + - + + 

Glukosa - - - - - + - + - + + 

Laktosa - - - + - - - + + + + 

Maltosa - - - + + + - - - + - 

Kode Isolat Bentuk Tepian Elevasi Warna Bentuk Sel Gram 

PA1 Rhizoid Rhizoid Flat Cream Basil + 

PA2 Iregular Lobate Umbonate Putih Basil + 

PA3 Rhizoid Rhizoid Flat Keputihan Kokobasil + 

PA4 Iregular Undulate Flat Putih Basil + 

PA5 Iregular Lobate Umbonate Cream Basil + 

PA6 Iregular Lonate Flat Putih Basil + 

PL1 Rhizoid Rhizoid Umbonate Keputihan Kokobasil - 

PL2 Filamentous Filamentous Flat Cream  Basil + 

PL3 Circular Entier Convex Cream  Kokobasil + 

PL4 Circular Entier Convex Putih Basil + 

PL5 Circular Undulate Flat Cream Basil + 

PA4 PA6 
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Pengukuran Kemampuan Pelarutan Fosfat  
Bakteri pelarut P Kemampuan pelarutan P 

berdasarkan hasil uji kualitatif fosfat 

menunjukkan semua isolat termasuk dalam 

kategori rendah, dengan IKF rata-rata 1,4. Isolat 

dengan kemampuan tertinggi adalah isolat kode 

PA4 (tabel 2). Nilai tersebut diperoleh dari 

pengukuran zona bening yang terbentuk akibat 

adanya aktivitas bakteri dalam melepaskan asam 

organik. Asam organik yang disekresi oleh 

bakteri akan mengikat Ca pada Ca3(PO4)2 

sehingga terjadi pertukaran anion asam dengan 

anion fosfat. Proses yang membentuk khelat 

organik yang stabil akan mampu melepaskan 

ikatan fosfat menjadi H2PO4-. Proses tersebut 

pada media Pikovskaya padat menyebabkan 

terbentuknya zona bening (Oksana et al., 2020). 

Kemampuan sintesis asam organik oleh bakteri 

berbeda bergantung pada jenis dan aktifitas 

fisiologis yang dimiliki, sehingga menghasilkan 

tingkat kelarutan P yang berbeda. Perbedaan 

kemampuan sintesis asam organik  juga 

kemampuan sintesis enzim fosfatase 

mempengaruhi pelarutan fosfat yang dapat 

dihasilkan oleh bakteri (Sashidhar et al., 2010; 

Sharma et al., 2013). 

Gambar 3. Hasil uji kemampuan pelarutan fosfat 

pada media kultur PVK padat. 
 

 

 
Gambar 4. Grafik kelarutan P pada media 

Pikovskaya cair 

Hasil pada pengukuran P kualitatif, dipilih 

6 isolat untuk dilakukan pengukuran kelarutan P 

secara kuantitatif. Hasilnya pada rentang waktu 

2, 4, 6 dan 8 hari, yaitu isolat kode PA3, PA4, 

PA6, PL2, PL4, dan PL5 terjadi fluktuasi 

kelarutan P (Gambar 4). Pada hari ke 2 dan ke 4 

terjadi peningkatan kelarutan P dengan isolat 

kode PL5 memiliki konsentrasi kelarutan P 

tertinggi (25,4 ppm). Sedangkan pada hari ke 6 

semua isolat mengalami penurunan konsetrasi P 

terlarut pada media yang diukur. Sementara pada 

hari ke-8 isolat kode PL2 terus mengalami 

penurunan kelarutan P hingga konsentrasi 

terendah 14 ppm, isolat kode PA3 PA4, PA6, 

PL4, dan PL5 kembali mengalami peningkatan. 

Konsentrasi tertinggi pada hari ke-8 mencapai 

20,9 ppm oleh isolat kode PL4. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Pelartan Fosfat bakteri rizosfer P. 

acidula pada Media Kultur PVK Padat 
 

Kode 

Isolat 

Diameter 

Koloni 

(mm) 

Zona 

Bening 

(mm) 

IKF Kategori 

 
PA1 0.67 0.23 1.3 Rendah  

PA2 0.67 0.23 1.3 Rendah  

PA3 0.74 0.34 1.5 Rendah  

PA4 0.63 0.43 1.7 Rendah  

PA5 0.56 0.28 1.5 Rendah  

PA6 0.68 0.41 1.6 Rendah  

PL1 0.68 0.31 1.4 Rendah  

PL2 0.78 0.09 1.1 Rendah  

PL3 0.93 0.15 1.2 Rendah  

PL4 0.73 0.29 1.4 Rendah  

PL5 0.82 0.27 1.3 Rendah  

 

Fluktuasi kelarutan P pada rentang waktu 

2, 4, 6 dan 8 hari tersebut dapat dipengaruhi 

berbagai faktor, termasuk dari faktor 

peningkatan keasaman. Kelarutan P lebih tinggi 

pada tingkat pH lebih rendah. Tingkat suasana 

keasaman yang dapat terbentuk bergantung pada 

jenis dan jumlah metabolit yang mampu 

dihasilkan oleh bakteri. Proses kompleks seperti 

ketersediaan nutrien, aktivitas fisiologis dan fase 

pertumbuhan bakteri memengaruhi ketersediaan 

P terlarut yang mampu dihasilkan dari aktivitas 

bakteri (Zhu, et al., 2011; Reyes et al., 1999). 

Berkaitan dengan fase pertumbuhan bakteri, 

pada titik puncak pertumbuhannya ketersediaan 

P terlarut mengalami penurunan disebabkan P 

yang tersdia mulai dimanfaatkan oleh bakteri itu 

sendiri untuk mempertahankan kehidupannya. 

Sementara ketika mulai memasuki fase 
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kematian, ketika jumlah sel bakteri telah 

menurun, ketersediaan P terlarut kembali 

mengalami peningkatan (Arsina & Asri, 2019). 

 
Tabel 4. pH media pikovskaya cair kultur baktei 

pelarut fosfat 
 

Kode 

Isolat 

pH hari ke- 

2 4 6 8 

PA3 6 6 5 5 

PA4 5 5 5 5 

PA6 5 5 5 5 

PL2 6 5 5 5 

PL4 6 5 5 5 

PL5 6 5 5 5 

 

Pengukuran Produksi IAA oleh Isolat Bakteri  

Pengukuran kemampuan produksi IAA 

oleh bakteri pada media yang diperkaya dengan 

tryptofan (200ppm) menunjukkan hasil yang 

bervariasi (Gambar 5). Isolat PA6 terukur 

sebagai penghasil IAA dengan konsentrasi 

tertinggi jika dibandingkan dengan 10 isolat 

lainnya dengan  konsentrasi produksi IAA 

mencapai 21 ppm, sedangkan isolat PA5 

memproduksi IAA paling rendah dengan 

konsentrasi 9,7 ppm. Selain itu, sepuluh isolat 

bakteri menunjukkan peningkatan produksi IAA 

pada hari ke-3 dan mengalami penurunan 

produksi pada hari ke-5.  

 
Gambar 5. Konsentrasi Hasil Uji Produksi IAA oleh 

isolat Bakteri Rizosfer P. Acidula. Produksi IAA 

tertinggi dihasilkan oleh isolat kode PA6 pada hari ke-

3. 

 

Konsentrasi produksi IAA bervariasi dan 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, mulai dari 

ketersediaan triptofan, waktu inkubasi, pH, 

hingga faktor genetik (Ghosh et al., 2013; 

Lebrazi et al., 2015; Tang et al., 2023). Potensi 

produksi IAA oleh rhizobakteri juga berkaitan 

dengan kemampuannya dalam memitigasi stres 

lingkungan seperti stres osmotik dan ion logam 

(Alemneh et al., 2022). Sehingga tiap bakteri dari 

lingkungan yang berbeda sangat mungkin 

memiliki kemampuan penghasil IAA yang 

berbeda. Hormon IAA yang diproduksi oleh 

bakteri penghasil IAA dapat memediasi 

hubungan antara bakteri dengan tanaman. 

Hubungan tersebut berkaitan dengan fungsi IAA 

bagi tanaman yang secara umum telah diketahui 

memiliki peran yang sangat mendasar pada aspek 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Duca 

et al., (2014) mengemukakan bahwa rhizobakteri 

penghasil IAA memiliki beragam sifat yang 

bermanfaat dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

 

Pengaruh Inkulasi Bakteri Pelarut Fosfat dan 

Penghasil IAA Terhadap Pertumbuhan Vigna 

radiata 

Uji in-vitro dilakukan dengan 

mengaplikasikan isolat terpilih pada biji kacang 

hijau untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan mulai dari perkecambahan hingga 

mengukur tinggi tanaman, panjang akar, berat 

basah dan berat kering tanaman. Dua isolat yang 

dipilih adalah isolat PA6 yang memiliki 

kemampuan produksi IAA paling tinggi dan PL4 

yang memiliki kemampuan pelarutan fosfat 

paling tinggi diantara isolat lain yang diperoleh 

dari rizosfer P. acidula dari zona intertidal Gili 

Sulat, Lombok (Gambar 1). 
 

Tabel 5. Hasil Pengaruh Inokulasi Bakteri Pelarut 

Fosfat dan Penghasil IAA Terhadap Petumbuhan V. 

Radiata 
 

Pengukuran K PA6 PL4 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

12.64 

±3.08a 

12.24 

±2.10a 

11.48 

±2.04a 

Panjang 

Akar (cm) 

9.10 

±2.61a 

12.08 

±2.11b 

8.43 

±0.68a 

Berat Basah 

(g) 

0.366 

±0.038a 

0.374 

±0.070a 

0.384 

±0.029a 

Berat Kering 

(g) 

0.034 

±0.004a 

0.044 

±0.005b 

0.048 

±0.004b 

 

Hasil Uji One Way ANOVA menunjukkan 

inokulasi bakteri penghasil IAA dan pelarut P 

meskipun tidak menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata pada tinggi tanaman dan berat basah 

tanaman, dihasilkan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan panjang akar dan berat 

kering tanaman (tabel 4). Ketersediaan IAA dan 

P terlarut berdampak pada pertumbuhan tanman 

kacang hijau. Pemberian inokulasi ini  
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berpengaruh terhadap struktur perakaran dan 

biomassa tanaman. Erturk et al., (2010) 

mengemukakan, terdapat korelasi antara 

pengaplikasian PGPR khususnya dengan 

kemampuan penyediaan IAA terhadap 

pertumbuhan akar utama, panjang akar, 

diameter, berat kering, kualitas hingga presentase 

perakaran yang lebih tinggi. 

 
Gambar 6. Grafik pertumbuhan akar V. Radiata 

 

Pernyataan serupa juga dikemukakan 

Solano et al., (2010) yang menyatakan 

pengaplikasian bakteri yang mampu mensintesis 

auxin juga berdampak pada pembentukan akar 

adventif tanaman, sehingga memperbesar 

peluang penyerapan nutrien. Ketersediaan IAA 

terlarut bagi tanaman berdampak memengaruhi 

proliferasi sel, termasuk dapat mengubah 

arsitektur perakaran yang berdampak pada 

peningkatan penyerapan nutrien dan air oleh 

tanaman. Dampaknya terjadi peningkatan 

biomassa tanamn (Ortíz-Castro et al., 2009). 

 
Gambar 7. Grafik rata-rata berat basah dan berat 

kering V. Radiata 

 

Pemberian perlakuan isolat kode PL4 yang 

memiliki sifat pelarutan P membantu 

meningkatkan ketersediaan P bagi tanaman dan 

secara tidak langsung berdampak pada 

peningkatan biomassa tanaman. Ketersediaan 

nutrien baik P maupun IAA yang diinisasi oleh 

bakteri berpengaruh mening katkan biomassa 

tanaman, melalui mekanisme penyediaan nutrien 

mendasar, meningkatkan penyerapan oleh akar, 

hingga pembelahan sel (Alfiansyah et al., 2023; 

Rodríguez & Fraga, 2009; Ortíz-Castro et al., 

2009). 

Terangsangnya pertumbuhan akar akan 

meningkatkan jangkauan akar dalam menyerap 

nutrien pada media tumbuh. Sifat bakteri pelarut 

P ini dapat membantu meningkatkan 

ketersediaan P bagi tanaman dan secara tidak 

langsung berdampak pada peningkatan biomassa 

tanaman. Hasil pengukuran juga menunjukkan 

antara berat basah dan berat kering tanaman pada 

dasarnya berkaitan. Bhaskoro et al., (2015) 

menyatakan berat kering tanaman akan 

berbanding lurus dengan berat basah tanaman. 

Semakin tinggi berat basah tanaman, maka 

semakin tinggi kemungkinan berat kering yang 

akan diperoleh setelah konten air dalam tanaman 

direduksi. Berdasarkan hal tersebut, terbukti 

bahwa pemberian perlakuan inokulasi bakteri 

penghasil IAA dan pelarut P mampu 

memberikan pengaruh pertumbuhan tanaman 

terutama pada peningkatan berat kering tanamn.  

 

Kesimpulan 

 

Isolasi dan karakterisasi bakteri rizosfer 

memperoleh 2 isolat yang dinilai potensial, yaitu 

isolat PA6 dengan kemampuan memproduksi 

IAA tertinggi (21 ppm) dan melarutkan P 

tertinggi (20,9 ppm). Kedua isolat tersebut 

terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman terutama dalam meningkatkan berat 

kering tanaman. Isolat kode PA6 dan PL4 yang 

diperoleh dapat dikembangkan menjadi 

komponen pupuk hayati yang dapat digunakan 

pada pertanian berkadar garam tinggi dan kering. 
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